SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
Vol. 4 No. 2 Mei 2024
E-ISSN : 2797-1031

P-ISSN : 2797-0744 -~

Jurnal P4l

MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING DAN MOTIVASI BELAJAR :
BAGAIMANA PENGARUHNYA TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI

MATEMATIS PESERTA DIDIK ?

NOVIAN RISKIANA DEWIL, FITRIA AGUSTINA YUSUF 2, RIZKI WAHYU
YUNIAN PUTRAS3,SISKA ANDRIANI4, SRI PURWANTI NASUTIONS®
1234yUniversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
e-mail: ‘novianriskiana@radenintan.ac.id, *fitriagstna@gmail.com,
3rizkiwahyuyp@radenintan.ac.id, “siskaandriani@radenintan.ac.id,’
sripurwantinasution@radenintan.ac.id

ABSTRAK

Kemampuan Koneksi matematis merupakan kemampuan dalam menguhubungkan mata
pelajaran matematika dengan mata pelajaran lainnya atau dengan topik lain. Motivasi belajar
adalah suatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan
untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.Model pembelajaran Blended Learning adalah
sebuah strategi belajar mengajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
cara memadukan pembelajaran berbasis kelas/tatap muka dengan pembelajaran
berbasisteknologi yang dilakukan secara online. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui:
1) pengaruh model blended learning terhadap kemampuan numerik peserta didik dengan
mengontrol motivasi belajar SMP, 2) pengaruh variabel kovariat motivasi belajar terhadap
kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP, 3) pengaruh secara simultan model
pembelajaran blended learning dan motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis
peserta didik SMP.Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling.
Instrument yang digunakan dalam penelitia ini berupa tes uraian kemampuan koneksi
matematis dan angket motivasi belajar, pada materi pytagoras. Hasil dari penelitian adanya
pengaruh model blended learning terhadap kemampuan numerik peserta didik dengan
mengontrol motivasi belajar peserta didik SMP, adanya pengaruh variabel kovariat motivasi
belajar terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP dan adanya pengaruh secara
simultan model pembelajaran blended learning dan motivasi belajar terhadap kemampuan
koneksi matematis peserta didik SMP.

Kata Kunci : Model Blended Learning, Motivasi Belajar, Kemampuan Koneksi Matematis

ABSTRACT
Mathematical connection ability is the ability to connect math subjects with other subjects or
with other topics. Blended learning model is a teaching and learning strategy that aims to
achieve learning objectives by combining classroom-based/face-to-face learning with
technology-based learning conducted online. The objectives in this study were to determine: 1)
the effect of blended learning model on the numerical ability of students by controlling the
learning motivation of junior high school students, 2) the effect of the covariate variable of
learning motivation on the mathematical connection ability of junior high school students, 3)
the simultaneous effect of blended learning model and learning motivation on the mathematical
connection ability of junior high school students.The sampling technigque used Cluster Random
Sampling. The instrument used in this research is a description test of mathematical connection
ability and learning motivation questionnaire, on pytagoras material. The results of the study
showed the effect of blended learning model on the numerical ability of students by controlling
the learning motivation of junior high school students, the effect of covariate variables of
learning motivation on the mathematical connection ability of junior high school students and
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the simultaneous effect of blended learning model on the mathematical connection ability of
junior high school students.
Keywords: Blended Learning Model, Learning Motivation, Mathematical Connection Skills

PENDAHULUAN

Saat ini bermain berarti belajar (Nicoleta 2011) belajar merupakan proses yang penting
dalam perkembangan seseorang pada kehidupan baik secara pribadi maupun secara sosial yang
dapat diartikan dalam memperoleh hal baru atau menubah kesadaran, keterampilan, nilai-nilai
yang ada (Homayouni 2011). Belajar matematika merupakan salah satu hal utama dalam
menambahkan unsur seni, keterampilan dan kreativitas (Thuneberg, Salmi, and Bogner
2018)(Amador et al. 2022) di seluruh dunia sekitar 383 juta anak usia sekolah dasar tidak
mencapai tingkat minimum dalam matematika (Maruyama and Kurosaki 2021). Matematika
merupakan kerangka yang memungkinkan mengukur bukti teorema dalam banyak bidang
matematika (H6lzl, Jain, and Stephan 2016). Matematika merupakan pembelajaran universal
(Moenikia and Zahed-Babelan 2010)matematika juga merupakan bagian integral dalam
kehidupan nyata (Baki et al. 2009)tujuan utama dalam pembelajaran matematika yaitu untuk
membantu peserta didik dalam menggembangkan kompetensi matematika, yaitu kemampuan
untuk memahami, menilai, melakukan dan menggunakan matematika di berbagai situasi
matematika (Jonsson et al. 2014). Jenis identitas berorientasi pada masa mendatang berkaitan
dengan pengajaran matematika yang dikembangkan (Lutovac 2020). Salah satu prinsip penting
dalam belajar adalah motivasi (Al-Osaimi and Fawaz 2022).

Motivasi peserta didik dalam belajar matematika terletak keinginan untuk menemukan
stategi kognitif yang paling tepat, yang dapat mereka yakini dalam membantu belajar. (Andrei,
Izabela, and Valentina 2014)(Kovas et al. 2015). Motivasi dalam belajar matematika akan
meningkatkan prestasi belajar matematika (Lee et al. 2021). Motivasi menempati peringkat
tertinggi dalam pembelajaran Rendahnya motivasi dalam belajar akan menjadi penghambat
dalam proses pembelajaran (Ditta et al. 2020), terlepas dari pentingnya pembelajaran
matematika, kita sering kali melihat jika beberapa peserta didik tidak mau belajar matematika
dan terkadang membencinya.Salah satu alasan utama yang menyebabkan kebencian dikalangan
peserta didik akan matematika kurangannya pemahaman akan matematika (Malekian, Akhtar,
and kakabaraee 2013).Pembelajaran matematika wajib mengembangkan beberapa pengetahuan
salah satunya kemampuan koneksi matematis (Ulya, Irawati, and Maulana 2016).

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam menemukan
keterkaitan suatu representasi konsep, dan prosedur memahami terkait topik permasalahan
matematika serta kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari (Yoga Dwi Windy Kusuma Ningtyas 2020)(Kenedi et al. 2019). Kemampuan koneksi
matematis merupakan kemampuan untuk mengasosiasikan konsep matematika (Malmia et al.
2019).

Berdasarkan hasil observasi penulis pada SMP Negeri 32 Bandar Lampung pembelajaran
matematika yang diterapkan di sekolah tersebut masih menekankan pada beberapa konsep dasar
yang terdapat pada buku paket, serta guru masih menggunakan paradigma lama dalam
menyajikan pengetahuan matematiksa tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik sehingga dalam proses belajar mengajar kurang maksimal. Hal ini tentunya
membuat suatu pembelajaran matematika menjadi kurang efektif, karena peserta didik kurang
meperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru matematika kelas V111 SMP 32
Negeri Bandar Lampung mengatakan bahwa “sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran matematika salah satunya yaitu kurang dalam memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan istilah-istilah matematika pada setiap materi yang
disampaikan oleh guru, sehingga banyak peserta didik yang mendapatkan nilai atau hasil
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ulangan dibawabh rata-rata karena kebanyakan dari mereka tidak memperhatikan apa yang guru
jelaskan selama pembelajaran berlangsung.

Menurut salah satu guru matematika kelas VII1 SMP 32 Bandar Lampung yaitu Ibu Titik
Utari, S.Pd dari hasil wawancara ia menjelaskan faktor yang menyebabkan kemampuan koneksi
matematis peserta didik rendah yaitu peserta didik masih merasa malas dan kurangnya antusias
dalam pembelajaran, peserta didik juga sulit untuk mengumpulkan tugas yang diberikan oleh
guru apabila guru tersebut tidak dapat hadir di kelas, dan peserta didik juga tidak mampu
memahami dengan baik pembelajaran yang disampaikan oleh guru, hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik tidak mempunyai minat kuat untuk belajar.Faktor lainnya ialah pada saat proses
pembelajaran berlangsung guru lebih menekankan pada penyampaian materi secara lisan,
sehingga peserta didik tidak terlibat secara aktif pada saat proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang terjadi dikelas yaitu guru hanya menjelaskan sebuah materi, mencatat rumus
beserta contoh soal, lalu peserta didik menyalin di buku catatan, kemudian guru memberikan
latihan soal. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik mengalami kesukaran dan malas untuk
mempelajari ilmu matematika bahkan peserta didik beranggapan bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan menyeramkan.lbu Titik juga menyampaikan bahwa pembelajaran yang
sering digunakan adalah model pembelajaran discovery learning.

Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan suatu cara untuk mengatasinya,perencanaan
pembelajaran tentu saja perlu dipersiapkan, dengan perencanaan yang tepat sasaran dapat
membantu peserta didik memperoleh pembelajaran. Internet salah satu contoh sistem teknologi
dan komunikasi yang sering dimnfaatkan sebagai sarana pembelajaran, kemajuan teknologi
yang pesat dapat menghadirkan kemudahan, kebebasan dan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran. Maraknya penggunaan internet pada saat ini, terutama di kalangan pelajar
diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar. Oleh karen itu, untuk mencapai tujuan
proses pembelajaran, guru diharapkan dapat lebih imajinatif dan inovatif, misalnya dengan
memadukan pembelajaran secara tatap muka dandaring. Salah satu model pembelajaran yang
dapat memanfaatkan internet adalah Blended Learning .

Blended learningmerupakan perpaduan dari belajar tatap muka dan online (Chiu 2021)
(Prahmana et al. 2021) (Miller and Mildenberger 2021)blended learningmerupakan
pengembangan dari materi pembelajaran sebagai bagian dari gerakan dalam mengatur ulang
system pembelajaran akibat pandemic covid-19 (Malmia et al. 2019). Blended learning
merupakan pembelajaran yang didukung oleh alat dan media electron digital dengan
menggunakan internet (Joos, Klumper, and Wegmann 2022). Blended learning merupakan
salah satu metode yang tepat digunakan dalam system pembelajaran online (Al-Kahtani et al.
2022). Memahami permasalahan yang terjadi diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Dan Motivasi Belajar
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif,Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar
Lampung tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 283 peserta didik.Teknik pengambilan data
dalam penelitian terdiri dari tes, angket, observasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknikCluster Random Sampling.

Pengumpulan data menggunakan instrumen tes kemampuan koneksi matematis, angket
motivasi belajar dengan materi pytagoraskarena materi ini penting untuk penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Seluruh soal sudah mencakup seluruh indikator kemampuan dan sudah
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memenuhi kelayakan tes baik validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda untuk
kategori soal tes dan angket sudah memuhi kelayakan angket baik validitas dan reliabel.
Tahap awal tes analisis data yang dilakukan dengan pengujian prasyarat meliputi uji
normalitas (untuk mengetahui melihat apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
atau tidak), uji homogenitas (untuk mengetahui apakah variansi-variansi populasinya sama atau
tidak), uji linieritas (untuk mengetahui variabel kovariat mempengaruhi variabel terikat atau
tidak) dan uji homogenitas koefisien regresi (kemiringan garis regresi antar kelompok sama
atau tidak). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji One Way-Ancova dan uji
lanjut. Adapun pedoman pensekoran uji coba kemampuan koneksi matematis sebagai berikut:

Tabel 1. Pensekoran Kemampuan Koneksi Matematis

Reaksi Terhadap Soal Atau Masalah Skor
Tidak menulis jawaban 0
Jawaban hampir tidak sesuai dengan persoalan, pernyataan, atau 1

Denganmasalah

Jawaban beberapa yang sesuai dengan persoalan, pernyataan, atau 2
dengan masalah tetapi koneksinya tidak jelas

Jawaban beberapa yang sesuai dengan persoalan, pernyataan,atau 3
dengan masalah dan koneksinya jelas tetapi kurang lengkap

Jawaban sesuai atau mirip dengan persoalan, pernyataan, atau 4
dengan
masalah dijawab secara lengkap
Analisis prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas variasi data, uji
homogenitas regresi, dan uji linieritas regresi, keempat syarat yang telah disebutkan harus
terpenuhi untuk uji hipotesis ankova. Sedangkan statistik hipotesis yang digunakan adalah uji
ANCOVA, ancova biasanya digunakan dalam penelitian eksperimen dimana tindakan-
tindakan yang diberikan dikontrol oleh variabellainyangrelevan, ankova digunakanuntuk
menganalisis pengaruhdari suatu tindakan (variabel bebas) terhadap variabel terikat dengan
mengontrol variabel lain yang relevan. Dengan kata lain ankova digunakan untuk
membandingkan variabel terikat berdasarkan variabel bebasnya sekaligus menghubungkan
variabel terikat dengan variabel bebas lain. Variabel lain yang dikendalikan itulah yang disebut
sebagai kovariat atau kovarian. Tujuannya ialah untuk menghilangkan beberapa kesalahan
sistematis diluar kendali peneliti dan untuk memperhitungkan perbedaan dalam respons.
Hipotesis yang diajukan peneliti pada penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh model
blended learning terhadap kemampuan numerik peserta didik dengan mengontrol motivasi
belajar SMP, 2) terdapat pengaruh variabel kovariat motivasi belajar terhadap kemampuan
koneksi matematis peserta didik SMP, 3) terdapat pengaruh secara simultan model
pembelajaran blended learning dan motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis
peserta didik SMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah dilakukan penelitian selama dua minggu maka diperoleh hasil tes tiap-tiap
kemampuan yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Deskripsi Data Motivasi Belajar
Kelas Xonax Xonin Ukuran Tendensi Sentral S
X M, M,
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Eksperimen 77 47 66,1250 65,5 60 6,9827

Kontrol 75 45 64,4375 65 60 6,9419

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bawa nilai posttest motivasi belajar untuk kelas
eksperimen didapatkan nilai maksimum sebesar 77, minimum sebesar 47 dengan rata-rata
66,1250, median sebesar 66,5 modus dengan nilai 60 dan standar deviasi dengan nilai 6,9827.
Sementara itu untuk kelas kontrol memperoleh nilai masimum sebesar 75, minimum sebesar
45 dengan rata-rata 64,4375 median sebesar 65 modus dengan 60 dan standar deviasi dengan
nilai 6,9419. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil posttest angket motivasi belajar pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol jika dilihat dari nilai tertinggi,
nilai terendah dan ukuran tendensial sentralnya.

Tabel 3. Deskripsi Data Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas Xonax Xonin Ukuran Tendensi Sentral S
x M, M,
Eksperimen 90 60 76,65625 76 75 7,0693
Kontrol 87 56 71,8438 72 75 6,2481

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bawa nilai posttest koneksi matematis untuk kelas
eksperimen didapatkan nilai maksimum sebesar 90, minimum sebesar 60 dengan rata-rata
76,65625 median sebesar 76 modus dengan nilai 75 dan standar deviasi dengan nilai7,0693.
Sementara itu untuk kelas kontrol memperoleh nilai masimum sebesar 87, minimum sebesar 56
dengan rata-rata 71,8438 median sebesar 72 modus dengan 75 dan standar deviasi dengan
nilai6,2481. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kemampuan koneksi matematis
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol jika dilihat dari nilai
tertinggi, nilai terendah dan ukuran tendensial sentralnya.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar

No Kelas P-Value Signifikansi Keputusan
1 Eksperimen 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
2 Kontrol 0,200 0,05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa untuk hasil uji normalitas angket motivasi
belajar peserta didik pada taraf « = 0,200data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal karena nilai p — value > «

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Koneksi Matematis

No Kelas P-Value Signifikansi Keputusan
1 Eksperimen 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
2 Kontrol 0,200 0,05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa untuk hasil uji normalitas tes kemampuan
koneksi matematis peserta didik pada taraf « = 0,200 data yang diperoleh pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena nilai p — value > «a
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable:Kemampuan Koneksi Matematis

F df1 df2 Sig.

.958 1 62 331

Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + X2 + X1

-

Jurnal P4l

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas motivasi belajar dan
kemampuan koneksi matematis berasal dari varians yang sama atau homogen. Hal ini

dibuktikan dengan nilai p(0,331) — value > (0,05).
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Regresi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Kemampuan Koneksi Matematis

Source Type Il Sum of Df Mean F
Squares Square
Corrected 2461.1022 2 1230.551 112.220
Model
Intercept 273.562 1 273.562 24.947
X2 2090.540 1 2090.540 190.646
X1 182.743 1 182.743 16.665
Error 668.898 61 10.966
Total 355966.000 64
Corrected 3130.000 63
Total

a. R Squared =.786 (Adjusted R Squared = .779)

Sig.

.000

.000
.000
.000

Uji linearitas regresi terpenuhi jika terdapat hubungan linear antara variabel kovariat
dengan variabel terikat. Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai sig kovariat (X,) kurang dari
a atu 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulakan jika teradapat hubungan linear antara variabel
kovariat (motivasi belajar) dengan variabel terikat (kemampuan koneksi matematis).

Tabel 8. Data Hasil Homogenitas Koefisien Regresi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Kemampuan Koneksi Matematis

Source Type 1l Sum of Df Mean Square F

Squares
Corrected Model 2486.7242 3 828.908 77.314
Intercept 272.374 1 272.374 25.405
X1 13.045 1 13.045 1.217
X2 2087.754 1 2087.754 194.730
X1* X2 25.621 1 25.621 2.390
Error 643.276 60 10.721
Total 355966.000 64
Corrected Total 3130.000 63

a. R Squared = .794 (Adjusted R Squared = .784)

Sig.

.000
.000
274

.000

127
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat jika nilai sig pada kelas X, sebesar 0,135. Hal ini
menunjukkan bahwa p > 0,05, sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat hubungan
linear antara variabel kovariat dengan variabel independen. Oleh karena itu, dapata disimpulkan
bahwa asumsi uji homogenitas koefisien regresi terpenuhi.

Tabel 9. Hasil Uji Pengaruh Antar Subjek

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Kemampuan Koneksi Matematis

Source Type 11 Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected 2461.1022 2 1230.551 112.220 .000
Model
Intercept 273.562 1 273.562 24.947 .000
X2 2090.540 1 2090.540 190.646 .000
X1 182.743 1 182.743 16.665 .000
Error 668.898 61 10.966
Total 355966.000 64
Corrected 3130.000 63
Total

a. R Squared = .786 (Adjusted R Squared = .779)

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa pada baris kelas (X;) menunjukkan nilai.
Hal ini dapat disimpulkan yaitu dapat diketahui Fy;¢,ng atau F = 16.665dengan nilai
p — value = 0,00 dengan derajat signifikansi sebesar 0,05. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa p — value < 0,05, sehingga H,, ditolak dan H,, diterima. Hal ini dapat di simpulkan
yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kemampuan koneksi
matematis peserta didik SMP dengan mengontrol motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan Tabel 9 pada baris X, dapat diketahui bahwa nilai Fy;p,,,4 atau Fy = 190,646
dengan nilai p — value = 0,00 dengan derajat signifikansi sebesar 0,05. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa p — value < 0,05, sehingga H,y ditolak dan H,p diterima. Hal ini dapat di
simpulkan vyaitu terdapat pengaruh variabel kovariat motivasi belajar terhadap kemampuan
koneksi matematis peserta didik SMP.

Selanjutnya berdasarkan hasil corrected model pada Tabel 4.16 dapat diketahui bawah nilai
Fhritung atau Fo = 112,220 dengan nilai p — value = 0,00 dengan derajat signifikansi sebesar
0,05. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa p — value < 0,05, sehingga H, ditolak dan H
diterima. Hal ini dapat di simpulkan yaitu terdapat pengaruh secara simultan model
pembelajaran blended learning dan motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis
peserta didik SMP. Kemudian akan dilakukan uji lanjut dengan statistik-t berikut ini:

Tabel 10. Hasil Uji Lajut

Parameter Estimates
Dependent Variable:Kemampuan Koneksi Matematis

Parameter B Std. T Sig. 95% Confidence Interval
Error Lower Bound Upper Bound
Intercept 18.101 3.936 4.599 .000 10.231 25.972
X2 .834 .060 13.807 .000 713 .955
[X1=1] 3.405 .834 4.082 .000 1.737 5.073
[X1=2] 0? : . : .

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Berdasarkan Tabel 10 pada baris (kelas 1) dapat dilihat bahwa nilai t, = 4,082 dengan
nilai p — value = 0,00 dengan derajat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini dapat di simpulkan yaitu kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
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diajar dengan menggunakan model pembelajaran blended learning lebih baik daripada
menggunakan model pembelajaran konvensional setelah mengontrol motivasi belajar peserta
didik.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan SMP 32 Negeri Badar Lampung pada pada semester Genap tahun
ajaran 2023/2024, adapun beberapa tahap yang dilakukan di tempat penelitian yaitu validasi
soal, RPP, angket. Kemudian melaksanakan yuji coba pada peserta didik kelas IX unggulan,
pelaksanaan proses pembelajaran selama 4 kali pertemuan pada kedua kelas, kemudian untuk
tes dilakukan di akhir pertemuan yaitu pertemuan kelima, dimana soal tersebut adalah instrumen
yang sudah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

Peneliti melakukan validasi soal dan RPP terlebih dahulu pada guru mata pelajaran
matematika yaitu lbu Titik Utari , S.Pd. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji coba soal
pada tanggal 18 maret 2024 pelaksanaan model pembelajaran dan evaluasi pada tangga 25 maret
2024.

Peneliti mempunyai tiga variabel yang menjadi objek penelitian yaitu variabel bebas (X,

berupa model pembelajaran blended learning, variabel kovariat/bebas (X,) yaitu motivasi

belajar dan variabel terikat (y) yaitu kemampuan koneksi matematis. Penelitian ini mengambil
dua sampel kelas yaitu kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan model
pembelajaran blended learning dan kelas VIII 1sebagai kelas kontol dengan perlakuan model
discovery learning. Jumlah peserta didik sampel penelitian ini sebanyak 64 peserta didik dengan
jumlah peserta didik kelas V111 1 sebanyak 32 peserta didik dan kelas V1112 sebanyak 32 peserta
didik.

Selama proses pembelajaran, penerapan model pembelajaran blended learning dilakukan
dengan dua cara yaitu pembelajaran secara online dan pembealajaran secara offline. Proses
pembelajaran online dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yaitu aplikasi google
calssroom. Pada aplikasi google clssroom terdapat PPT dan materi pada pertemuan hari ini.
Berikutnya peserta didik mengamati permasalahan yang terdapat pada LKS yang berisikan soal
untuk melatih kemampuan koneksi matematis peserta didik. Kemudian hasil jawaban LKS
dikumpul dengan cara mengaploud pada aplikasi google classroom dan selanjutnya dievaluasi
oleh peneliti.

Proses pembelajaran offline dilakukan di dalam kelas dengan tetap mengikuti langkah-
langkah pembelajaran blended learning yaitu terdiri dari tiga fase. Fase pertama Seeking of
information (pencarian informasiz, dimana guru meminta peserta didik mencari materi pada
hari itu dan mengawasinya agar materi yang diperoleh relevan dan reliabel. Fase kedua
Acquisition of information (perolehan informasi) di mana guru meminta peserta didik untuk
memahami informasi yang diperoleh dan guru menjelaskan tentang materi pada pertemuan hari
itu. Fase ketiga Syntesizing of knowledge (perumusan informasi) di mana guru meminta peserta
didik untuk menyelesaikan masalah nyata pada LKS dengan informasi yang telah didapatkan.
Kemudian guru meminta peserta didik mengumpulkan jawaban dari salah satu peserta didik
tersebut untuk menjelaskan di depan kelas kemudian guru mengevaluasi dan
menyimpulkannya.

Setelah proses pembelajran selesai maka dilakukan posttest untuk melihat perbedaan antara
kelas kontol dan kelas eksperimen. Kemudian hasil posttest kemampuan koneksi matematis
peserta didik
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Gambar 1. Jawaban (Kelas Eksperimen)

Melalui Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang menerima model
pembelajaran blended learning bisa mengerjakan soal dengan indikator koneksi antar topik
dalam menentukan nilai x pada bangun datar dengan mengaplikasikan rumus phytagoras. Hal
ini disebabkan oleh model pembelajaran blended learning memiliki keunggulan seperti peserta
didik dapat mereview kembalipembelajaran dilain waktu, peserta didik bisa belajar secara
mandirisehingga dapat melatih kemampuan koneksi matematis peserta didik.

Gambar 2. Jawaban (Kelas Kontrol)

Melalui Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang menerima model
pembelajran discovery learning tidak bisa mengerjakan dengan tepat soal dengan indikator
topik dalam menentukan nilai x pada bangun datar dengan mengaplikasikan rumus phytagoras
kemampuan koneksi matematis. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak dapat meriew
kembali penjelasan guru di lain waktu, sehingga yang tidak paham akan seterusnya tidak paham.

Berdasrkan penjelasan tersebut maka model pembelajaran blended learning lebih menarik
dan memotivasi peserta didik dalam belajar(Al-Osaimi and Fawaz 2022)Model pembelajaran
blended learning juga mempunyai kendala selama proses penelitian yaitu jaringan internet yang
terkendala oleh sinyal. Selama proses pembelajaran online sedikit terlambat.

Selain model pembelajaran blended learning, motivasi belajar juga memiliki pengaruh
terhadap kemampuan koneksi matemati. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan koneksi
antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan motivasi belajar yang
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rendah. Berikut adalah hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi dan rendah.

Gambar 3. Jawaban Peserta didik Gambar 4. Jawaban Peserta didik
Motivasi Belajar Tinggi Motivasi Belajar Rendah

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi bisa menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik dan benar, sedangkan peserta
didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah tidak bisa menyelesaikan soal dengan tepat
atau mengalami kekeliruan rumus dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini membuktikan
jika motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis khususnya
pada indikator kemampuan menyelesaikan masalah. Motivasi belajar yang tinggi dapat
meningkat kemampuan koneksi matematis yang baik(Lestari 2014).

Setelah selesai analisis dan diperoleh dari penelitian SMP 32 Negeri Badar Lampung kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran blended learning dan motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis
peserta didik SMP.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model blended learning terhadap kemampuan
numerik peserta didik dengan mengontrol motivasi belajar peserta didik SMP, terdapat
pengaruh variabel kovariat motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis peserta
didik SMP, terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran blended learning dan
motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP.
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